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Abstract

Good coping stress can improve an individual's well-being and happiness in everyday life. Individuals
who are able to evaluate their life satisfaction, can also control their emotions in dealing with various
events in life better. For this reason, good stress coping is needed so that it can improve individual
welfare. Examine the correlation between coping stress and subjective well being of regional students
in conducting a final task at Widyagama Husada School of Health Malang. This study used
correlational analysis with a cross sectional approach. Data collection technique used a questionnaire
which was conducted on 62 overseas student respondents. The statistical test used the somers test. The
results of this study indicated that there was significant correlation between coping stress and
subjective well being in regional students (p = 0.022).

Keywords: Coping stress, subjective well being, overseas students

Abstrak

Coping stress yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan individu
dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang mampu mengevaluasi kepuasan hidupnya,
dapat juga mengontrol emosinya dalam menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup
dengan lebih baik. Untuk itu diperlukan coping stress yang baik sehingga dapat
meningkatkan kesegjahteraan individu. Tujuan untuk mengetahui hubungan antara coping
stress dengan subjective well-being pada mahasi swa rantau dalam menyusun tugas akhir di
STIKES Widyagama Husada Malang. Penelitian ini menggunakan analitik korelasional
dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengumpulan data menggunakan random
sampling yang dilakukan pada 62 responden mahasiswa rantau. Uji statistik menggunakan
uji Sommers. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara coping stress dengan subjective well being pada mahasiswa rantau (p=0,022).

Kata Kunci: Coping stress, mahasi swa rantau, subjective well being,.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, banyak mahasiswa yang
melanjutkan pendidikan tinggi di luar daerah asalnya,
sehingga mereka harus tinggal jauh dari rumah atau
keluar daerah
menyelesaikan studinya. Mahasiswa ini
disebut
sehingga mereka harus tinggal di luar rumah  dalam
waktu

untuk  sementara waktu  untuk
biasanya
"mahasiswa rantau”. Menurut Kementrian
jangka tertentu  untuk  menyelesaikan
pendidikannya. Beberapa hal yang mendorong seorang
individu untuk bermigrasi atau merantau, termasuk
pengalaman yang lebih baik di tempat baru mereka,
peluang kerja yang lebih baik, kesempatan pendidikan
yang lebih baik, gjakan untuk berlindung, dan tempat
hiburan yang lebih baik, dan lainnya (Halim & Dariyo,
2016).

Karena kondis di rumah dan di daerah baru
berbeda, hal ini tentu sgja dapat membuat frustasi bagi
seorang mahasiswa baru, seperti perbedaan bahasa dan
cara berbicara yang berbeda Ha ini dapat
menyebabkan kesulitan beradaptasi dengan orang yang
pindah ke area baru, memberikan tekanan dan
kecemasan pada individu dan menyebabkan stres (Tyas,
2017). Ketika mahasiswa rantau berada jauh dari orang
tua dan keluarga mereka, lingkungan di mana mereka
berinteraksi dengan orang lain sangat mempengaruhi
perilaku mereka (Dewi et al., 2022). Untuk itu adapun
masalah yang sering terjadi pada mahasiswa rantau
dalam penyusunan tugas akhir adalah di antaranya stres,
rendah diri, frustasi, kecemasan, kehilangan motivasi
diri dan menunda menyelesaikan tugas akhir sampai
seseorang memutuskan untuk tidak menyel esaikannya.

Umumnya mahasiswa yang sedang menyusun
tugas akhir menunjukkan geala stres, antara lain
banyaknya keluhan, sering merasa kebingungan, sulit
tidur, bahkan sering terlihat cemas apabila tidak dapat
menyel esaikan tugas tepat waktu. Kendala yang sering
ditemui mahasiswa dalam proses penyusunan proyek

kelulusan adalah karena mahasiswa kesulitan dalam

mencari judul sehingga menyebabkan mahasiswa stress
dan cemas. Stres adalah gangguan mental yang harus
dihadapi seseorang karena tekanan. Tekanan ini muncul
dari  ketidakmampuan individu untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginannya. Tekanan ini bisa datang
dari dalam maupun dari luar. Masalah-masalah tersebut
menuntut mahasiswa yang merantau untuk belgjar
mengendalikan emosinya. Mereka mengatakan bahwa
mereka senang pergi ke kota yang baru karena
meskipun stres, mereka dapat menemukan solus atau
tempat untuk menghilangkan stres mereka, yang disebut
sebagal coping stress (Tyas, 2017).

adalah usaha

mengatasi atau mengelola kemampuan  seseorang.

Koping kumpulan untuk
Strategi kognitif dan perilaku yang digunakan untuk
menghadapi situasi stres dan emos negatif adalah
bagian dari mengatasi stres. Masalah psikologis adaah
kumpulan keadaan yang tidak biasa yang berkaitan
dengan kesehatan fisik dan mental (Andriyani, 2019).
Menurut Breakwell (Utomo, 2012), coping with stress
adalah sekumpulan pemikiran dan perilaku dimana
individu secara tidak sadar berusaha untuk mengurangi
atau menghilangkan stressor dan ancaman.

Individu yang dapat menilai kepuasan hidupnya
juga mampu mengendalikan emosinya dan menghadapi
lebih baik,
sedangkan orang yang tidak dapat menilai hidupnya

berbagai peristiwa kehidupan dengan
cenderung memandang rendah kehidupannya dan
menganggap peristiva yang terjadi sebagai sesuatu
yang tidak menyenangkan (Tyas, 2017).

Hal ini membuat seseorang merasa tidak dapat
menghargal dirinya sendiri. Oleh karena itu, diperlukan
tingkat kebahagiaan subjektif yang tinggi untuk
mahasiswa di rantau ini agar dapat berperilaku dan
berpikir secara positif dalam kehidupan sehari-hari
mereka dan melakukan kegiatan akademik tanpa merasa
keberatan dengan masalah yang muncul (Dewi et al.,
2022). Hal ini sgjalan dengan penditian Muflihah et al.

pada tahun 2018 yang melibatkan 144 mahasiswa di
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luar provinsi DIY Yogyakarta, ditemukan bahwa 6,3%
mahasiswa memiliki tingkat kepuasan subjektif yang
tinggi, 85,4% mahasiswa memiliki tingkat kepuasan
subjektif yang sedang, dan 8,3 persen mahasiswva
memiliki tingkat kepuasan subjektif yang relatif rendah.
Banyak mahasiswa perantauan yang tidak puas dengan
apa yang mereka miliki karena lingkungan tempat
mereka menuntut ilmu (Amelia, 2022).

Dalam kehidupan setiap orang pasti mengalami
berbagai peristiwa yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan;  sebagian besar orang  dapat
mengendalikan peristiwa yang tidak menyenangkan,
tetapi ada juga orang yang tidak dapat. K etika seseorang
tidak dapat mengendalikan peristiwa yang tidak
menyenangkan, mereka tidak bahagia dan tidak puas.

Kita dapat memahami ini sebagai  kebahagiaan

subjektif. Senada dengan Tiener, Pratiwi (2016)
mengungkapkan bahwa individu dengan tingkat
kesgjahteraan subjektif yang tinggi  menunjukkan

kualitas hidup yang mengagumkan. Apaagi hasil
penelitian Abele (dalam Kusuma, 2019) menegaskan
bahwa kesehatan subjektif yang tinggi berpengaruh baik
terhadap kognisi, orang dengan kesehatan subjektif
yang tinggi mengaktifkan kreativitas, imgjinasi, dan
gaya berpikir fleksibel. dan konteks kognitif .

Untuk menunjukkan adanya kebaruan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, peneliti
mencoba membandingkan berbagai variabel, metode
penelitian, dan hasil penelitian. Sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tyas (2017)
pada 60 mahasiswa jurusan Psikologi Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya dengan
menggunakan metode uji linier terlihat bahwa nilai
signifikansi variabel coping stress dan kesegahteraan
subjektif sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan adanya hubungan yang linier.

Berdasarkan studi pendahuluan di  STIKES
Widyagama Husada Malang didapatkan bahwa

mahasi swa yang sedang menyusun tugas akhir sgjumlah

87 orang. Dari hasil wawancara mahasiswa rantau yang
telah dilakukan pada 8 orang mahasiswa semester akhir
dengan persentase 10% di STIKES Widyagama Husada
didapatkan bahwa mereka sering merasa stres Untuk itu
daam mengatasi stres yang dialami sebanyak 75%
mahasi swa rantau sudah menggunakan berbagai strategi
seperti mereka mengaku senang berada di sini, dan
meskipun sering mengalami stres tinggi, mereka dapat
menemukan solus atau tempat yang mudah diakses
untuk melepaskan stres mereka, yang dikenal dengan
coping stress. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait
hubungan coping stress dengan kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa rantau dalam menyusun tugas akhir di
STIKES Widyagama Husada Maang.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini pendekatan

kuantitatif dengan analisis korelas dengan pendekatan

menggunakan
cross-sectional.  Dengan kata lain, penditian ini
mencari dinamika faktor risiko dan dampaknya dengan
menggunakan pendekatan, observasi, atau pengumpulan
datadi suatu lokasi.

Pengumpulan data dengan rancangan penelitian
yaitu menggunakan kuesioner mekanisme koping
(Jalowiec Coping Scale) dan SWLS (Satisfaction with
Life Scale) dimana yang digunakan untuk mengukur
Populas dalam ini sebanyak 62 responden dengan
sampel yang bersedia yaitu ada 62 responden, pemilihan
responden dalam penelitian ini menggunakan Teknik
ramdom sampling, serta surat keterangan laik etik
dilakukan di Universitas Isslam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Metode analisis data menggunakan uji
somers dimana untuk mengetahui hubungan dari kedua
variabel dengan skala data ordinal yang akan diteliti

oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan pada
karaktersitik responden sebagai berikut :

Tabd 1 Karakterisktik Mahasiswa

No Kriteria Frekuensi Persentase
(n) (%)
1 Jenis
kelamin
L aki-laki 7 11.3
Perempuan 55 88.7
2 Prodi
S1 31 50.0
Keperawatan
S1 16 25.8
Kesehatan
Lingkungan
D3 15 24.2
Kebidanan

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik mahasiswa
rantau dapat dilihat dari 62 responden, menunjukkan
bahwa mayoritas
sebanyak 55 mahasiswa (88,7%) dan laki-laki sebanyak

7 mahasiswa (11,3)%). Alasannya karena jumlah siswa

responden adalah perempuan

perempuan lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki.
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sutjiato (2015) bahwa siswa perempuan
lebih banyak mengalami stres berat 2,7 kali
dibandingkan siswa laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Sutjiato
(2015) mengemukakan bahwa perempuan lebih banyak
menghadapi stres di tempat kerja dibandingkan laki-
laki. Memang benar, wanita lebih banyak menggunakan
emosinya untuk menyelesaikan masalah. Berbeda
dengan laki-laki yang harus lebih kuat dari perempuan,
laki-laki lebih menggunakan akal dibandingkan emosi.
Teori Kountul (2018), yang menyatakan bahwa wanita
lebih sering mengalami  stres dibandingkan pria,
menyatakan bahwa wanita dua kali Iebih mungkin
mengalami  stres karena perbedaan hormonal dan
pemicu stres psikososial. Untuk itu berdasarkan hasil
bahwa

mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan lebih

pendlitian  sebelumnya  menggambarkan

stress. Masalah ini

perempuan

banyak mengalami menuntut

mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengendaikan emosi.
Mereka mengatakan bahwa mereka senang pergi ke
kota yang baru dan meskipun sering mengalami banyak
stres, mereka dapat menemukan solusi atau tempat yang
dapat mereka tuju untuk melepaskan stres mereka, yang
disebut dengan coping stress. (Tyas, 2017).

Berdasarkan penelitian dari prodi mayoritas dari
62 responden maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
dalam penelitian ini prodi dengan jumlah terbanyak
adalah S1 Keperawatan 31 responden (50.0%) dan
diikuti S1 Kesehatan lingkungan 16 responden (25.8%)
dan D3 Kebidanan sebanyak 15 responden (24.2%). Hal
ini disebabkan karena mahasiswa dengan prodi Sl
keperawatan lebih banyak dari program studi lainnya.
La dan Rohtak (2014), beban beaar
cukup  tinggi,
mahasiswa tidak hanya dituntut kegiatan akademik dan

Menurut
mahasiswa keperawatan karena
praktik klinis, tetapi juga kehidupan dewasa yang
seimbang. Mahasiswa keperawatan membutuhkan
mangjemen stres yang tepat berpengalaman dalam
mengikuti praktek klinik sehingga dapat memecahkan
masalah, Mereka beradaptasi dengan perubahan dalam
lingkungan belgjar yang mereka hadapi dan dapat
merespon dengan tepat terhadap situasi stress yang
didami (Hasanah 2017). Itulah mengapa penting bagi
institus untuk dapat mengidentifikas stres yang ada
pada mahasiswa dan strategi koping yang digunakan
untuk berkoordinass dan berkomunikasi dengan
penasihat dan bimbingan akademik. Hal tersebut,
diharapkan terjadinya peningkatan kesgahteraan bagi
mahasiswa agar mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
akademiknya dengan baik (Agustiningsih, 2019).
Berdasarkan Tabel 2 karakteristik coping stress
mahasiswa rantau bahwa dari 62 responden, didapatkan
bahwa mayoritas responden dengan coping stress
adaptif sebanyak 57 mahasiswa (91.9%) sedangkan
coping stress maladaptif sebanyak 5 mahasiswa (8.1%).
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Tabel 2. Karakteristik Coping Stress

Coping Frekuensi Per sentase
stress (n) (%)
Adaptif 57 91.9
M aladaptif 5 8.1
Total 62 100.0

Penyebab yang ditemukan pada penelitian yang
dilakukan peneliti dikarenakan mahasiswa sudah sangat
baik daam memilih mekanisme coping stress yang
tepat dengan melakukan berbagai kegiatan positif.
Penyebab yang ditemukan pada penelitian yang
dilakukan peneliti dikarenakan mahasiswa sudah sangat
baik daam memilih mekanisme coping stress yang
tepat dengan melakukan berbagai kegiatan positif
seperti : melakukan hoby yang disukai, lebih banyak
bersyukur, dan juga dapat mengendalikan emosi untuk
menghindari tindakan yang negatif. Berbagai dampak
stres dapat menghambat siswa dalam melakukan proses
belgjar, sehingga memerlukan mekanisme coping yang
tepat. Untuk dapat memodifikasi stres diperlukan
mekanisme coping yang adaptif (Hasanah, 2017).
Masadlah yang dihadapi
memengaruhi kesgjahteraan dan kepuasan hidup mereka
(Tyas, 2017). Masadlah tersebut menuntut mahasiswa

perantauan untuk meningkatkan kemampuan dalam

mahasiswa rantau dapat

mengendalikan emosinya, untungnya mereka bisa
kuliah di STIKES Widyagama Husada Maang yang
menjadi pilihan atau minat mereka sgjak lulus SMA
yang disebut dengan coping stress. Menurut penelitian
Hasanah (2017) Mekanisme koping adalah mekanisme
yang dapat mengatur stres untuk memfasilitasi adaptasi.
Salah satu pendekatan pribadi untuk mengatasi stres
adalah koping yang berfokus pada emosi dan koping
yang berfokus pada masalah. Stres yang diaami
mahasiswa dapat mempengaruhi strategi koping yang
digunakan mahasiswa.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan subjective
well being pada mahasiswa rantau dalam menyusun
tugas akhir di STIKES Widyagama Husada Malang

yaitu sangat puas sebanyak 2 responden (3.2%), puas
sebanyak 24 responden (38.7%), cukup puas sebanyak
35 responden (56.5%),
sebanyak 1 responden (1.6%).

Tabd 3. Karateristik Subjective Well Being

sedangkan kurang puas

Subjective Frekuens (f) Persentase
well %
being

Sangat 2 3.2

puas 24 38.7

Puas 35 56.5

Cukup 1 1.6

puas 0 0

Kurang 0 0

puas

Tidak

puas

Sangat

tidak puas

Tota 62 100.0

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak
siswa sekarang dapat menilai kehidupan mereka sendiri
dan merasa puas dengan apa yang mereka miliki. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Carr
dimana kebahagiaan dan kepuasan hidup dapat
istilah kesgjahteraan  subjektif.
Kesgahteraan subyektif adalah bentuk evaluasi tentang

disamakan dengan

kehidupan individu. Orang yang bisa menilai kepuasan
hidupnya sendiri juga mampu mengendalikan emosinya
dan menghadapi berbagai peristiwa dalam hidupnya
dengan lebih baik, sedangkan mereka yang tidak bisa
rendah
hidupnya dan berpikir bahwa yang terjadi itu tidak

menilai  hidupnya cenderung memandang

menyenangkan (Tyas, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa yang merasa senang secara subyektif cukup
puas dibandingkan mahasiswa yang merasa senang
secara subyektif tidak puas. Hal ini menjadikan individu
yang memiliki kemampuan menilai keberhasilan lebih

kuat dalam menerima setiap masalah yang dihadapinya.
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Tabel 4. Hubungan Coping Stress Dengan Subjective
Well Being Pada Mahasiswa Rantau Dalam
Menyusun Tugas Akhir Di STIKES Widyagama
Husada Malang

Coping Subjective well being Kore Nilai
stress las p
Kur Cuk r?z
ang U Pu ?
pua P as
puas pua
S
S
Adaptif 0 31 24 2 056
Mal adaptif 1 4 0 0 5 0.022
Totd 1 35 24 2

Berdasarkan Tabd 4 hubungan antara coping
stress dan kesgjahteraan subjektif mahasiswa rantau
selama persiapan tugas akhir di STIKES Widyagama
Husada Malang menunjukkan mayoritas sebanyak 57
(91.9%) responden yang mempunyai coping stress
adaptif dan 35 (56.5%) responden yang mempunyai
subjective well being cukup puas. Hasll uji statistik
menunjukkan bahwa p = 0,022, karena p < 0,05 maka
dapat dismpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan beradaptas terhadap stres dengan
mahasiswa rantau dalam
persiagpan penyusunan tugas akhir di STIKES
Widyagama Husada Maang. Nilai korelas sebesar

0,565 menunjukkan berkorelas kuat dengan nilai

kesgjahteraan  subjektif

positif. Hasil penditian ini sgalan dengan hasil
penelitian Adetya (2022) yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara coping stress dengan
kesejahteraan subjektif pada wanita dewasa muda yang
belum menikah. Tyas (2017) melakukan penelitian
tambahan untuk mendukung temuan ini. Studi tersebut
menemukan hubungan yang signifikan antara
kemampuan untuk mengatas stres dan kesehatan
pribadi mahasiswa luar jawa, dengan p-value 0,000
kurang dari 0,05, yang menunjukkan hubungan linier.
Hubungan linier ini menunjukkan bahwa variabel
subjective well-being berubah seiring dengan variabel
coping stress. Hubungan linier ini menunjukkan bahwa

variabel subjective well-being berubah seiring dengan

variabel coping stress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perseps positif

tingkat

terhadap coping stress
mempengaruhi kebahagiaan  subjektif
mahasiswa luar Jawa.

Hal ini

Diponegoro (dalam Wati,

sesuai  dengan
2015)
manajemen stres terhadap kesejahteraan subjektif, yang

temuan penelitian

tentang peran

menemukan bahwa managjemen stres dianggap sebagal
cara untuk meningkatkan kesgahteraan subjektif.
Cohen dan Lazarus (Watissa, 2015),
efektivitas koping bergantung pada seberapa baik setiap

Menurut
orang menyelesalkan tugas yang harus mereka
selesaikan. Setelah menyelesaikan tugas-tugas ini,
orang-orang memiliki penilaian yang lebih positif
tentang kehidupan mereka, seperti kemampuan untuk
menerima dan menghargai lingkungannya, dirinya
sendiri, dan situas yang mengganggunya, yang mereka
anggap sebagai cara untuk merasa bahagia.

Coping stress juga memiliki efek positif pada
kesgjahteraan subjektif menurut (Fagih, 2019), dalam
penelitian ditemukan bahwa orang menghadapi tekanan,
baik secarafisik maupun emosional, yang menyebabkan
tekanan yang tidak menyenangkan pada diri mereka
sendiri, mendorong orang untuk menemukan cara untuk
menjadi lebih tenang, nyaman, dan kurang stres,
sehingga semua orang dapat merasa lebih nyaman.
Individu harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk
memilih cara menghadapi stres. Dengan melakukan hal
tersebut, individu untuk memecahkan
masalah-masalahnya agar masal ah
psikologis yang akan timbul di kemudian hari jika
tidak memiliki dalam

menghadapi stres. Bagaimana seseorang menanggapi

membantu
terhindar dari
individu cara tersendiri
masalah dan menanggapinya dengan benar sangat
memengaruhi  kesgjahteraan subyektif mereka, karena
masalah saat ini

kemampuan mereka untuk menangani masalah di masa

menanggapi dapat meningkatkan

depan.

Media Husada Journal of Nursing Science, Volume 4, Nomor 3, November 2023

130



Andriani Flaviani Jeman, Miftakhul Ulfa, Ervin Rufaindah (2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan coping
stress dengan subjective well being pada mahasiswa
STIKES
Widyagama Husada Malang” didapatkan kesimpulan
bahwa karateristik

rantau dalam menyusun tugas akhir di
responden berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas mahasiswa adalah perempuan, yaitu
55 (88,7%), dan 7 (11,2 %) addah laki-laki.
Berdasarkan analisis coping stress didapatkan bahwa
mayoritas responden yang mengalami coping stress
adaptif sebanyak 57 responden (91.9%) sedangkan
coping stress maladaptif sebanyak 5 responden (8,1%).
Berdasarkan analisis subjective well being didapatkan
bahwa mayoritas responden, cukup puas sebanyak 35
mahasiswa (56.5%), puas sebanyak 24 responden
(38.7%), sangat puas sebanyak 2 mahasiswa (3.2%)
sedangkan kurang puas sebanyak 1 responden (1.6%).
Dari hasil andisa diperoleh nilai p value 0,022 bahwa
terdapat hubungan bermakna antara coping stress
dengan subjective well being pada mahasiswa rantau
dalam menyusun tugas akhir di STIKES Widyagama
Husada Malang dengan nilai p=0,022.
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